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INFORMASI PERKEMBANGAN COVID-19 KOTA DEPOK
Selasa, 9 Juni 2020

Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Kota Depok, dengan ini menyampaikan informasi
perkembangan COVID-19 pada hari Selasa Tanggal 9 Juni 2020 sebagai berikut :

1. Data Kasus Konfirmasi, OTG, ODP dan PDP, sebagaimana tersebut dalam tabel berikut ini :
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2. Penambahan kasus konfirmasi positif hari ini sebanyak 10 kasus. Penambahan tersebut berasal
dari tindaklanjut program rapid test Kota Depok yang ditindaklanjuti dengan Swab di Labkesda
dan PCR di Laboratorium RS Ul. Adapun kasus konfirmasi yang sembuh hari ini bertambah 6
orang menjadi 329 orang atau 55,48% dari seluruh kasus konfirmasi positif yang ada di Kota
Depok. Selanjutnya untuk OTG yang selesai pemantauan hari ini pun bertambah 22 orang dan
ODP 29 orang, sedangkan untuk PDP yang selesai pengawasan bertambah 26 orang.

3. Untuk PDP yang meninggal saat ini berjumlah 92 orang, terdapat penambahan dibandingkan hari
sebelumnya yaitu 1 orang. Status PDP tersebut merupakan pasien yang belum bisa dinyatakan
positif atau negatif, karena harus menunggu hasil PCR, yang datanya hanya dikeluarkan oleh
PHEOC (Public Health Emergency Operating Center) Kemenkes RI.

4. Untuk pemeriksaan PCR COVID-19, Alhamdulillah LABKESDA Pemerintah Kota Depok telah
memperoleh kepercayaan dari Badan Litbangkes Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
melalui Surat Balitbangkes Nomor SR.01.07/11/2087/2020 Tanggal 3 Juni 2020, sebagai
Laboratorium Pemeriksa PCR COVID-19 dengan menggunakan metode Real Time-Polymerase
(RT-PCR). Kapasitas awal 90 spesimen/hari dan akan running pertengahan Juni 2020. Selain
metode RT PCR, Inshaa Allah Labkesda Pemerintah Kota Depok juga sudah memiliki 2 mesin TCM
(kemampuan @4 modul) yang saat ini masih menunggu catridge untuk bisa segera running.
Semoga dengan diizinkannya hal tersebut, pemeriksaan PCR yang selama ini memerlukan waktu
yang relatif lama, dapat dilaksanakan dengan cepat dan real time. Layanan ini diselenggarakan
secara GRATIS melalui Puskesmas dan Rumah Sakit Se-Kota Depok sebagai fasilitas kesehatan
jejaring LABKESDA.

5. Berdasarkan data PICODEP (Pusat Informasi Covid-19 Depok), angka Reproduksi Efektif (Rt) Kota
Depok Alhamdulillah mengalami penurunan selama kurun waktu 14 hari, yaitu dari Tanggal 25
Mei 2020 sebesar 1,39 atau >1 menjadi sebesar 0,54 atau <1 di Tanggal 8 Juni 2020. Hal ini dapat
dilihat dalam grafik berikut :
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Angka Rt Kota Depok per 8 Juni 2020
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Dengan angka reproduksi efektif Kota Depok saat ini <1, kita tidak boleh lengah, akan tetapi
harus tetap waspada karena penambahan dan penularan kasus masih terjadi, maka dari itu
kita harus konsisten menjalankan protokol kesehatan, agar Rt Kota Depok terus menurun.

6. Memperhatikan banyaknya aktifitas warga pada saat ini, perlu kami sampaikan bahwa
hingga tanggal 2 Juli 2020 Kota Depok masih dalam masa PSBB Proporsional. Meskipun
beberapa aktifitas sosial dan ekonomi sudah ada yang mulai dibuka, akan tetapi bukan
berarti kita bebas dari protokol kesehatan. Kepada seluruh warga kami meminta untuk
menanamkan kesadaran diri dalam mematuhi protokol kesehatan, menumbuhkan
kepedulian dengan sesama dan membangun kebersamaan dalam melawan COVID-19,
sehingga tidak terjadi lonjakan kasus di kemudian hari.
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